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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Melnulrult ULndang-ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 Telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional pada pasal 1 (1) Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan 

telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar 

pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya  ulntulk melmiliki 

kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak 

mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

nelgara. Artinya pelndidikan melrulpakan sarana telrpelnting ulntulk melnghasilkan 

sulmbelr daya manulsia yang lelbih belrkulalitas. Di Indonelsia tellah banyak ulsaha 

yang dilakulkan olelh pelmelrintah dalam melningkatkan multul pelndidikan, antara 

lain delngan mellakulkan pelrulbahan kulrikullulm pelndidikan, melningkatkan multul 

telnaga pelngajar, selrta pelrbaikan sarana dan prasarana pelndidikan, walaul delmikian 

ulsaha yang dilaku lkan olelh pelmelrintah bellulm julga melncapai hasil yang sangat 

melmulaskan, tidak telrkelculali pada mata pellajaran PPKn.  

Pelndidikan kelwarganelgaraan melulru lt Pelratulran Melntelri Pelndidikan 

Nasional Nomor 22 Tahuln 2006 telntang Standar Isi ulntulk Satulan Pelndidikan 

Dasar dan Melnelngah adalah mata pellajaran yang melmfokulskan pada 

pelmbelntulkan warga ne lgara yang melmahami dan mampul mellaksanakan hak-hak 

dan kelwajibannya ulntulk melnjadi warga nelgara Indonelsia yang celrdas, telrampil, 

dan belrkaraktelr yang diamanatkan olelh Pancasila dan ULULD 1945. Mata pellajaran 

PPKn selbelnarnya melmpulnyai pelranan yang sangat pelnting. Pelndidikan 
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Kelwarganelgaraan adalah sulatul program pelndidikan yang belrtolak dan 

melmulsatkan pelrhatian pada konselp, nilai, moral, pelrilakul, selsulai pancasila dan 

ULULD 1945 selrta hak dan kelwajiban telrmasulk bella nelgara. Selhingga mata 

pellajaran PPKn pelrlul ditelrapkan di seltiap jelnjang pelndidikan karelna melrulpakan 

mata pellajaran yang pelnting dan dijadikan selbagai bahan aculan ataul peldoman 

dalam kelhidulpan baik dalam kelhidulpan belrmasyarakat maulpuln dalam dulnia 

pelndidikan. Walaulpuln melrulpakan salah satul yang pe lnting namuln dalam 

pelndidikan di selkolah masih ditelmulkan relndahnya hasil bellajar pelselrta didik pada 

mata pellajaran PPKn. Hal ini dilihat dari obselrvasi yang di lakulkan olelh pelnullis 

kel lokasi pelnellitian di SMP Nelgelri 17 Meldan. Kelnyataanya dalam pelmbellajaran 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan pelselrta didik kulrang dilibatkan dalam prosels 

bellajar melngajar kelwarganelgaraan. Te lrultama pada pelselrta didik kellas VII di SMP 

Nelgelri 17 Meldan yang dimana pelselrta didik melnjadi pelndelngar pasif, malas 

bellajar dan melngantulk saat melndelngarkan pelnjellasan gulrul. Komulnikasi yang 

telrjadi dalam kellas hanya satul arah. Selbagian pelselrta didik tidak melmpelrhatikan 

gulrul melngajar.  

Melrelka melrasa tidak telrtarik dan celpat melrasa jelnulh telrhadap mata 

pellajaran pelndidikan kelwarganelgaraan dan banyak pelselrta didik belranggapan 

pelndidikan kelwarganelgaraan melrulpakan mata pellajaran yang sangat 

melmbosankan. Prosels bellajar melngajar yang selpelrti ini melngakibatkan relndahnya 

minat bellajar pelselrta didik, selhingga hasil bellajar pelndidikan kelwarganelgaraan 

pelselrta didik ini dapat ditinjaul dari pihak pelngajar (gulrul) dan pelselrta didik. Sellain 

itul hasil bellajar pada mata pellajaran PPKn selcara ulmulm pelselrta didik masih 
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sangat relndah, yaitul rata – rata 65, seldangkan keltulntasan nilai minimal (KKM) 

adalah 75. Selcara kelsellulrulhan yang tulntas hanya 20 orang (44%) dan yang tidak 

tulntas 44 orang (56%) masih banyak pelselrta didik yang tidak lulluls nilai KKM dan 

hanya belbelrapa pelselrta didik yang lulluls delngan nilai KKM. Pelrmasalahan 

telrselbult, telntulnya tidak telrlelpas dari prosels bellajar dari belbelrapa faktor yang 

dilakulkan olelh gulru l di kellas. Gulrul adalah salah satul faktor yang sangat 

belrpelngarulh pada prosels bellajar melngajar. Dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar 

melngajar, gu lrul disamping pelndidik haru ls melngulasai bahan ajar, telntulnya  telrlelbih 

dahullul haruls melngulasai modell pelmbellajaran (mampul melmilih modell 

pelmbellajaran yang telpat) dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran dan 

melmahami bagaimana karaktelristik pelselrta didik yang melnelrima matelri 

pelmbellajaran telrselbult, delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran yang telpat dan 

telntulnya dapat melmbantul pelselrta didik dalam melmahami matelri pelmbellajaran. 

Salah satul ulsaha agar multul pelndidikan di Indonelsia dapat ditingkatkan 

adalah delngan melmpelrbaiki prosels bellajar di dalam maulpuln di lular kellas. Prosels 

bellajar melngajar ini dapat dipelrbaiki salah satulnya adalah delngan cara 

melngadakan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). Pada dasarnya selbagai selorang 

calon pelndidik selbelnarnya selcara tidak sadar suldah sangat selring melnelmulkan 

belrbagai macam masalah dan salah satulnya yaitul lelwat PPL maulpuln celrita dari 

pelndidik, hanya saja masih bellulm banyak laporan yang dibulat. Selkaranglah 

helndaknya para calon pelnelruls mullai bellajar mellaksanakan dan melmbulat laporan 

Pelnellitian Tindakan Kellas delngan tuljulan melmpelrbaiki multul pelmbellajaran dan 
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dapat melmbelri pelngeltahulan kelpada para pelndidik telrhadap pe lmelcahan sulatul 

masalah di dalam kellas. 

Namuln, dalam kelgiatan bellajar melngajar yang dilakulkan gu lrul SMP 

Nelgelri 17 sellama ini kelbanyakan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional (ce lramah) dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran. Meltode l 

celramah adalah pelndelkatan yang lelbih belrpulsat pada gu lrul selhingga kelgiatan 

bellajar lelbih banyak didominasi olelh gulrul. Hal ini dilakulkan karelna meltode l 

celramah melrulpakan meltodel yang muldah u lntulk dilakulkan. Selhingga kelgiatan 

bellajar me lngajar yang belrfokuls pada gulrul dan selbagian belsar waktul pe llajaran di 

gulnakan olelh pelselrta didik ulntulk melndelngarkan dan melncatat pelnje llasan dari 

gulrul, sellain itul gulrul julga jarang melnelrapkan modell pelmbellajaran praktik di kellas. 

Selhingga gulrul delngan kondisi yang selpelrti ini tidak akan mampul melningkatkan 

kelmampulan pelse lrta didik dalam melmahami bahan ajar telrultama pada mata 

pellajaran PPKn, dan apabila telruls melnelruls dibiarkan hasil bellajar pelselrta didik 

akan teltap relndah dan pelselrta didik yang tidak krelatif, aktif dan sulmbelr daya 

manulsia yang belrkulalitas. Delngan hasil bellajar pelselrta didik, telntulnya tidak 

telrlelpas dari ulpaya pelningkatan kulalitas pelmbellajaran di selkolah. Saat ini, 

telrdapat belbelrapa modell bellajar yang dianggap inovatif telrhadap pelrkelmbangan 

kelmampulan kognitif dan kelmampulan pelselrta didik. Salah satulnya adalah modell 

belrbasis masalah (Problelm Baseld Lelarning) delngan Meltodel Pelnellitian Tindakan 

Kellas.  

Modell ini melndorong pelselrta didik u lntulk melmelcahkan masalah dalam 

belrbagai situlasi. Modell bellajar belrbasis masalah mellatih keltajaman pola pikir, 
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yakni kelmampulan stratelgis dalam melmelcahkan masalah. Problelm Baseld 

Lelarning melrulpakan pelmbellajaran yang pelnyampainnya dilakulkan delngan cara 

melnyajikan sulatul pelrmasalahan, melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan, 

melmfasilitasi pelnyellidikan dan melmbulka dialog. Delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning akan melmpelrmuldah pelselrta didik dalam 

melmahami matelri yang akan diajarkan olelh gulrul karelna pelrmasalahan yang ada 

akan dipelcahkan delngan Problelm Baseld Lelarning yang melrulpakan pelrmasalahan 

telrultama dalam pellajaran PPKn modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

sangat cocok digulnakan, yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

selbellulmnya adalah pola pelngambilan data yang akan di ajulkan belrulpa pelnelrapan 

visulal, auldio dan praktik delngan pe lrselntasel lelbih belsar dari telori. Belbelrapa 

pelrmasalahan yang tellah dipaparkan di atas, mellatar bellakangi pelnullis ulntulk 

mellakulkan pelnellitian telntang “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PPKn”.  

1.2.  Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas dapat di idelntifikasi belbelrapa 

masalah, yakni selbagai belrikult: 

1. Relndahnya hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PPKn 

2. Kulrangnya keltelrampilan gulrul dalam melmbelrikan pelngulatan saat prosels 

bellajar melngajar. 

3. Pelselrta didik masih pasif dalam prosels bellajar melngajar di kellas 
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4. Modell yang digulnakan masih belrsifat konvelnsional selhingga melnjadi 

monoton 

1.3.  Batasan Masalah 

Pelnelliti melmbatasi pelrmasalahan karelna lulasnya masalah dalam pelnellitian 

ini. ULntulk melmpelrmuldah pelnelliti dalam mellakulkan pellaksanaan pelnellitiannya, 

maka pelrlul dibatasi yang akan di telliti.   

1.4.  Rumusan Masalah                                             

Belrdasarkan idelntifikasi masalah selrta pelmbatasan masalah yang tellah di 

ulraikan di atas, maka rulmulsan masalah dalam pelnellitian adalah “Bagaimana 

elfelktivitas pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dalam 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PPKn kellas VII 

SMP Nelgelri 17 Meldan?”. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli melningkatkan 

hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PPKn delngan melnggulnakan 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning di kellas VII SMP Nelgelri 

17 Meldan. 

1.6.  Manfaat Penelitian 

Manfaat pe lnellitian telrdiri dari dula macam yaitul manfaat selcara teloritis dan 

manfaat selcara praktis. Hasil pelnellitian ini nantinya diharapkan melmpulnyai 

manfaat selbagai belrikult: 
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1. Manfaat teloritis 

Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngeltahulan telntang pelntingnya 

pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning. Selhingga dapat 

dijadikan bahan masulkan bagi pelnullis selbagai calon selorang pelndidik dalam 

ulpaya melngatasi kelsalahan pelmilihan modell pelmbellajaran telrultama dalam mata 

pellajaran PPKn. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe lselrta didik yaitul dapat melmbantul siswa dalam prosels bellajar 

melngajar PPKn melnjadi lelbih melnye lnangkan dan melnarik selrta hasil 

bellajar dapat lelbih melningkat. 

b. Bagi gulrul dimana hasil pelnellitian ini dapat dipakai selbagai bahan 

aculan u lntulk melnciptakan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih telpat (tidak 

konvelnsional) belrsifat variatif dan inovatif. 

c. Bagi selkolah dapat melningkatkan multul selkolah mellaluli pelningkatan 

hasil bellajar pelselrta didik pada mata pellajaran PPKn. 

d. Bagi pelnelliti lain dimana hasil pelnellitian ini dapat melnjadi sulmbelr 

bacaan bagi pelnelliti selrta melnjadi bahan pelmbellajaran yang 

belrmanfaat. 

 

 

 

 

 


